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Abstract. This research aims to determine the influence of financial literacy, financial behavior, financial attitude, 
and demographics on consumer behavior among students at the Faculty of Economics and Business, University 
of 17 August 1945 Surabaya. This research used a questionnaire with a research sample of 100 students, using a 
purposive sampling technique. Data analysis in this research used multiple regression with the help of the SPSS 
program.The results of this research show that financial literacy has no significant effect on consumptive 
behavior, financial behavior has a significant effect on consumptive behavior, financial attitude has a significant 
effect on consumptive behavior, and demographics has no significant effect on consumptive behavior among 
students at the Faculty of Economics, University of 17 August 1945 Surabaya. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial literacy, financial behavior, financial 
attitude, dan demografi terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa  Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Universitas 
17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian ini menggunakan kuisioner dengan sampel penelitian sebanyak 100 
mahasiswa, dengan  menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisa data dalam penelitian 
ini menggunakan regresi berganda dengan bantuan program SPSS.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
financial literacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif, financial behavior 
berpengaruh sinnifikan terhadap perilaku konsumtif, financial attitude berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumtif, dan demografi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
 
Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude, Demografi, Perilaku Konsumtif 

 

PENDAHULUAN 

Seorang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, status pendidikan 

Bagi sebagian besar mahasiswa yang termasuk dalam generasi milenial, masa kuliah 

merupakan saat pertama mereka mengelola keuangan sendiri tanpa adanya pengawasan dari 

orang tua. Mahasiswa akan menghadapi suatu permasalahan yang baru bagi mereka dengan 

kemandiriannya dalam lingkungan sekitar. Dalam hal ini mahasiswa harus bisa mengelola 

keuangannya sendiri dengan baik dan bisa bertanggung jawab atas keputusan yang mereka 

ambil. Permasalahan-permasalahan yang timbul pada mahasiswa adalah sebagian dari mereka 

yang belum memiliki pendapatan sendiri yang masih bergantung kepada orang tua. Selain itu 
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banyak sebagian mahasiswa yang memiliki sikap boros akan kebutuhan yang tidak penting 

menjadi salah satu permasalahan dari mahasiswa. Pada dasarnya orang tua sudah 

memperkirakan kebutuhan mereka selama satu bulan. Namun, yang terjadi umumnya 

keuangan mereka habis sebelum tanggal pengiriman dari orang tua. Kejadian tersebut 

umumnya terjadi pada mahasiswa yang kos atau tidak tinggal dengan orang tua (merantau). 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara pengelolaan keuangan , dengan 

pengelolaan keuangan dapat menghambat peilaku konsumtif yang berlebihan  pada mahasiswa. 

Maka disinilah peranan financial literacy yang sangat penting untuk pemahaman masyarakat 

dalam hal keuangan. Financial literacy yang baik akan menjadikan mahasiswa yang cerdas, 

yang dapat memilah barang, dapat mengatur pengelolaan keuangan dengan baik dan 

merencanakan masa depan. 

Peran financial literacy menjadi lebih penting ketika melihat kondisi perekonomian saat 

ini. Mahasiswa sangat membutuhkan  skill dari financial literacy untuk mengelola sumber daya 

keuangan yang efektif dan efisien guna kesejahteraan hidup.  

Financial literacy atau yang biasa disebut melek keuangan merupakan kemampuan 

memahami bagaimana uang bekerja, bagaimana seseorang berhasil untuk mendapatkannya, 

bagaimana orang dapat mengelolanya, dan bagaimana seseorang dapat menginvestasikannya 

(mengubahnya menjadi lebih). Pengetahuan keuangan atau financial literacy sebagai 

pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya (knowledge and abillity). 

Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan sendiri telah banyak didapatkan oleh mahasiswa 

melalui proses pembelajaran baik di sekolah, perkuliahan, maupun di lingkungan masyarakat.  

Namun dalam kenyataannya mahasiswa jarang menerapkan ilmu pengelolaan keuangan yang 

mereka peroleh dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga mahasiswa cenderung ceroboh 

dalam menggunakan serta membelanjakan (mengkonsumsi) keuangan yang mereka miliki.  

Upaya dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan mahasiswa dapat memberikan 

penekanan yang lebih besar untuk aspek financial behavior. Financial behavior ini mengacu 

pada praktik mahasiswa menggunakan sistem manajemen keuangan, misalkan rencana 

penghematan yang konsisten melalui pikiran yang baik dan rencana tertulis dengan tujuan yang 

spesifik. Financial behavior yang baik dapat digambarkan dengan memiliki perilaku yang 

efektif seperti menyiapkan catatan keuangan, dokumentasi pada cash flow, perencanaan biaya, 

membayar tagihan pemondokan, mengendalikan penggunaan kartu kredit serta rencana 

tabungan. Financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur (perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan) dana keuangan 

sehari-hari. Financial behavior  sangatlah penting untuk melatih mahasiswa bertanggung 
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jawab dalam mengelola keuangannya sendiri, baik dimulai dari proses pengelolaan dan asset 

lainnya dengan cara baik. 

Financial attitude adalah ukuran keadaan pikiran dapat dipertimbangkan dengan melihat 

berdasarkan sudut pandang psikologi seseorang ketika melakukan penilaian terhadap praktek 

dari manajemen keuangan sehingga menjadi prinsip dalam keuangan untuk menciptakan 

maupun memelihara nilai dalam melakukan pengambilan keputusan keuangan. Sehingga 

individu yang memiliki financial attitude dapat dilihat bagaimana cara  kepribadian individu 

dalam melakukan praktek pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini dapat diartikan sebagai 

keadaan pikiran, pendapat dan penilaian seseorang terhadap keuangan pribadinya yang di 

aplikasikan ke dalam sikap. 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah faktor demografi. Demografi 

sebagai suatu studi yang mempelajari karakteristik, sikap dan perilaku terhadap pendapatan. 

Dari keadaan demografi seseorang dapat ditentukan status keuangan individu. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Financial Literacy 

Financial Literacy merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan dimana individu 

harus memiliki suatu pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber keuangan 

pribadinya secara efektif demi kesejahteraannya (Farah & Reza, 2015). Menurut lembaga 

Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa secara defenisi literasi diartikan sebagai 

kemampuan untuk memahami, jadi literasi keuangan adalah kemampuan mengelola dana yang 

dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang akan datang. 

Kehidupan yang berkualitas dan terhindar dari masalah keuangan pasti di inginkan oleh 

setiap individu.Dalam mencapai kehidupan yang berkualitas dan terhindar dari masalah 

keuangan tentunya harus di dasarkan pada pengetahuan keuangan yang baik dalam setiap 

pengambilan keputusan.Kurangnya literasi keuangan menyebabkan individu lebih cenderung 

memiliki masalah dengan hutang. 

b. Financial Behavior 

Financial behaviour atau perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang 

memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada 

padanya.financial behavior merupakan  suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku seorang 

individu tentang bagaimana memperlakukan sumber daya keuangannya dari berbagai tipe-tipe 

kepribadian individu dalam mengambil keputusan keuangan. Dari perilaku keuangan dapat 

dilihat bagaimana seorang individu dalam mengelola keuangannya.Financial Behavior 
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mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan, 

khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan 

dan pasar keuangan (Wicaksono, 2015). 

c. Financial Attitude 

Financial Attitude dapat membentuk cara orang untuk menghabiskan, menyimpan, 

menimbun, dan membuang uang. 

Financial attitudes dapat dicerminkan oleh enam indikator berikut oleh Sohn et al. yaitu:  

1. Obsession,merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya tentang masa 

depan untuk mengelola uang dengan baik.  

2. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai alat untuk 

mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat menyelesaikan masalah.  

3. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa yang sudah 

dikerjakannya.  

4. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup memiliki uang  

5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak ingin 

menghabiskan uang  

6. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang uang seperti 

anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri tanpa ditabung di Bank atau untuk 

investasi. 

d. Demografi 

Demografi adalah ilmu yang mempelajari dinamika kependudukan, meliputi ukuran, 

struktur, dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu 

akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. Beberapa variabel demografi dalam 

penelitian ini meliputi : Jenis Kelamin, Usia, Jumlah anggota keluarga, dan Pendapatan. 

e. Perilaku Konsumtif 

Konsumtifisme dapat didefinisikan sebagai pola hidup individu atau masyarakat yang 

mempunyai keinginan untuk membeli atau menggunakan barang dan jasa yang kurang atau 

tidak dibutuhkan. Perilaku konsumtif juga diartikansebagai suatu tindakan memakai produk 

yang tidak tuntas, artinya belum habis sebuah produk yang dipakai seseorang telah 

menggunakan produk jenis yang sama dari merek lainnya atau dapat disebutkan, membeli 

barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena banyak orang 

memakai barang tersebut. Perilaku konsumtif diartikan sebuah perilaku membeli dan 

menggunakan barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan memiliki 

kecenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana individu lebih mementingkan 
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faktor keinginan daripada kebutuhan serta ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan 

berlebihan, penggunaan segala hal yang paling mewah yang memberikan kepuasan dan 

kenyamanan fisik. 

 

Hipotesis Dan Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

.Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuanpenelitian serta 

tinjauan pustaka seperti yang telah diuraikan tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H1 = Personal Financial Literacy berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

H2 = Financial Behavior berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

H3 = Financial Attitude  berpengaruh terhadap perilaku Konsumtif 

H4 = Demografi berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

H5 = Personal Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude , 

Demografi secara simultan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

 

 

Kerangka Konseptual 

Gambar 3.1Kerangka Konseptual 

 

 

 

Keterangan 

FL : Financial Literacy   

FB : Financial Behavior 
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FA: Financial Attitude 

D: Demografi 

PK : Perilaku Konsumtif 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

dikatakan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik untuk menguji hipotesis.Metode kuantitatif digunakan apabila masalah 

yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas, bila peneliti ingin mendapatkan informasi 

yang luas dari suatu populasi dan bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian.Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 

Agustus 1945.Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability, 

lebih tepatnya peneliti menggunakan teknik Purposive sampling., dengan kritetia sebagai 

berikut : 

1. Mahasiswa/i yang masih aktif dan sudah berpenghasilan. 

Berdasarkan pada kriteria yang telah disebutkan diatas, maka jumlah mahasiswa  

yang akan dijadikan sampel adalah 100 mahasiswa. 

 

Variabel Bebas 

Variabel Bebas (independen variabel) sering disebut juga variabel prediktor, stimulus, 

input, antecedent atau variabel yang mempengaruhi.Variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas). 

Penelitian ini menggunakan Variabel Independenatau Variabel Bebas (X) sebagaiberikut  

a) Financial Literacy sebagai Variabel Independen atau Variabel Bebas (X1). Financial 

Literacy ini merupakan suatu kemampuan atau keterampilan dalam memahami dan 

mempraktekan dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

b) Financial Behavior sebagai Variabel Independen atau Variabel Bebas (X2). Financial 

Behavior merupakansuatu dasar ilmu keuangan yang menghubungkan perilaku manusia 

(Psikology) dalam pengambilan keputusan tentang keuangan. 

c) Financial Attitude sebagai Variabel Independen atau Variabel Bebas (X3).Financial 

Attitude merupakan suatu cara tentang bagaimana  individu menggunakan keuangannya. 

d) Demografi sebagaiVariabel Independen atau Variabel Bebas (X4). Demografi adalah ilmu 

yang mempelajari tentang status kependudukan seseorang. 
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Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel Terikat (dependent variabel) sering juga disebut 

variabel kriteria, konsekuen,output (hasil).  

Penelitian ini menggunakan Perilaku Konsumtif sebagai Variabel Terikat atau variabel 

dependen (Y).Perilaku Konsumtif adalah perilaku individu dalam mengkonsumsi atau membeli 

sesuatu secara berlebihan dengan tanpa pertimbangan yang rasional yang dilakukan 

berdasarkan keinginan semata-mata untuk kepuasan pribadi individu. 

 

Analisa Data 

Dalam penelitian ini menggunakan Program SPSS ( Statistical Product and Service 

Solutions) Sehingga dalam penelitian ini dihasilkan persamaan regresi linier berganda dengan 

rumus persamaannya adalah sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ e 

 

Keterangan: 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien variabel X 

(variable independen) 

X1, X2, X3, X4 = Variabel independen 

Y = Variabel dependen 

e = error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini diawali dengan mengambil data berdasarkan kuisioner yang telah disebar 

kepada beberapa mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua mahasiswa fakultas ekonomi yang masih aktif. Sedangkan metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik puposive 

sampling. Dalam penyebaran kuisioner pada mahasiswa di Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya dilakukan dengan menyebarkan 100 kuisioner. Setiap kuisioner yang diberikan 



 
Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude, Dan Demografi Terhadap Perilaku Konsumtif 

Pada Generasi Z 

70       MONETER-  Vol. 2 No. 2 APRIL 2024  

 
 

kepada responden dan diharapkan agar responden dapat mengisi pernyataan-pernyataan yang 

diajukan pada kuisioner sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 5.1 Tabel Uji Hipotesis 

 

 

H1 = Financial Literacy berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasilnya adalah tidak berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh 

hasil signifikan dari hasil pengolahan SPSS menunjukkan signifikannya 

sebesar 0,932 yang lebih besar dari 0,05. 

H2 = Financial Behavior berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasilnya adalah berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil 

pengolahan SPSS menunjukkan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

H3 = Financial Attitude  berpengaruhterhadap perilaku Konsumtif 

Hasilnya adalah berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil 

signifikan dari hasil pengolahan SPSS menunjukkan signifikannya sebesar 

0,005 yang lebih kecil dari 0,05. 

H4 = Demografi berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasilnya adalah tidak berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh 

hasil signifikan dari hasil pengolahan SPSS menunjukkan signifikannya 

sebesar 0,423 yang lebih besar dari 0,05. 

H5 = Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude , Demografi 

secara simultan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasilnya adalah berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil 

signifikan dari hasil pengolahan SPSS menunjukkan signifikannya sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
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Hasil  Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas yaitu Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude dan Demografi 

terhadap variabel terikat yaitu Perilaku Konsumtif.  

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.2Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Model regresi linier berganda pada penelitian ini  dapat dirumuskan menjadi : 

Y = 2,817 –  0,07 X1 +  0,281 X2 +  0,234 X3  –  0,064 X4 

Atau 

PK= 2,817 –  0,07 FL +  0,281 FB +  0,234 FA –  0,064 D 

 

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa : 

1. Nilai konstanta sebesar 2,817 , artinya jika FL, FB , FA dan Demografi sebesar nol maka 

Perilaku Konsumtif sebesar 2,817 

2. Koefisien regresi variabel FL sebesar -0,07 , menunjukkan bahwa mempunyai pengaruh yang 

negatif, jadi jika FL dinaikkan sebesar 1 satuan maka variabel PK akan menurun sebesar 0,07 

satuan 

3. Koefisien regresi variabel FB sebesar  0,281, menunjukkan bahwa mempunyai pengaruh 

yang positip  jadi jika FB dinaikkan sebesar 1 satuan maka variabel PK akan meningkat  

sebesar 0,281 satuan 

4. Koefisien regresi variabel FA sebesar  0,243, menunjukkan bahwa mempunyai pengaruh 

yang positip  jadi jika FB dinaikkan sebesar 1 satuan maka variabel PK akan meningkat  

sebesar 0,243 satuan 

5. Koefisien regresi variabel Demografi  sebesar -0,064 , menunjukkan bahwa mempunyai 

pengaruh yang negatif, jadi jika Demografi  dinaikkan sebesar 1 satuan maka variabel PK 

akan menurun sebesar 0,064 satuan 
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Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengukur seberapajauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Tabel 5.3 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai  koefisien determinasi (R2) sebesar 0,162 atau 

16,2 %  berarti kontribusi secara simultan variabel bebas yaitu Financial Literacy, Financial 

Behavior, Financial Attitude  dan demografi        adalah sebesar 16,2 %  terhadap variabel 

Perilaku Konsumtif, Sedangkan sisanya sebesar 83,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model regresi linier berganda. 

 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil pengujian hipotesis pertama pada tabel 5.1. berdasarkan olah data menggunakan 

SPSS menunjukkan hasil bahwa  variabel Financial Literacy tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Perilaku Konsumtif, hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansinya sebesar 

0,932 yang lebih besar dari 0,05 . 

Hasil ini menunjukkan bahwa seseorang mahasiswa yang mempunyai pengetahuan 

keuangan (financial literacy) yang tinggi ,tetapi tetap  tidak  dapat mengendalikan pola perilaku 

konsumtifnya.Hal ini disebabkan karena pengaruh dari lingkungan , gaya hidup , iklan produk 

yang sangat gencar sehingga mahasiswa tersebut  menunjukkan perilaku konsumtif yang 

ceroboh dalam menggunakan serta membelanjakan keuangan yang mereka miliki. 

 

Pengaruh Financial Behavior terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil pengujian hipotesis kedua pada tabel 5.1 berdasarkan olah data menggunakan SPSS  

menunjukkan hasil bahwa  variabel Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel Perilaku Konsumtif , hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansinya sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05 . 

Hasil ini menunjukkan bahwa seseorang mahasiswa yang mempunyai Financial 

Behavior(perilaku keuangan) berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel Perilaku 

Konsumtif.Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 

Financial Behavior menjadi gambaran cara individu berperilaku ketika dihadapkan 

dengankeputusan keuangan yang harus dibuat. FinancialBehavior merupakan sebuah 

pendekatan yang menjelaskan bahwa bagaimana manusia yang melakukan  investasi atau 

berhubungan tentang keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi. Dalam psikologi dapat 

dijelaskan bahwa intelektualitas manusia sebenarnya tunduk kepada emosi manusia. Manusia 

menggunakan kecerdasan mereka hanya untuk mencapai atau untuk menghindari hasil dari 

emosional. Kaitannya dalam hal ini bahwa seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang 

rasional akan berdampak pada konsumtif mereka yang rendah karena mereka dapat berpikir 

untuk menggunakan sumber daya keuangannya secara efisien. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada tabel 5.1 berdasarkan olah data menggunakan SPSS  

menunjukkan hasil bahwa  variabel Financial Attitude ( Sikap Keuangan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif , hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansinya 

sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05 . 

Sikap individu mempunyai cara pandang dan perilaku yang berbeda terkait dengan uang. 

Uang dapat mempengaruhi seseorang untuk berpikir dan bertindak secara irrasional. Sikap 

terhadap uang dapat memunculkan sifat dan perilaku keserakahan, dendam, ketakutan, dan 

perilaku antisocial. Individu mengartikan uang sebagai alat, sangat berpengaruh terhadap 

tindakan apa yang akan dilakukan. Financial attitude mempunyai peran dalam pembelian 

kompulsif di kalangan mahasiswa. Dengan artian seseorang khususnya mahasiswa yang 

memiliki sikap terhadap uang lebih cenderung mempresepsikan uang sebagai alat untuk 

memenuhi segala keinginan yang dimiliki, secara otomatis akan menimbulkan keinginan untuk 

membelanjakan uangnya. 

 

Pengaruh Demografi Terhadap Perilaku Konsumtif  

Hasil pengujian hipotesis ke empatpada tabel 5.1 berdasarkan olah data menggunakan 

SPSS menunjukkan hasil bahwa  variabel Demografi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Perilaku Konsumtif , hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansinya sebesar 0,423 yang 

lebih besar dari 0,05 . 
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 Hasil ini berarti bahwa variabel Demografi tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Perilaku Konsumtif. 

Demografi dalam kaitanya dengan pendapatan mahasiswa tidak dapat mempengaruhi 

tingkat konsumtif mahasiswa. Jika seseorang mempunyai pendapatan yang lebih besar atau 

kecil  akan cenderung untuk menghabiskan uang yang diperolehnya. Hal ini disebabkan karena 

dipengaruhi lingkungan , gaya hidup , iklan yang gencar. 

 

Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude , Demografi secara 

simultan  terhadap Perilaku Konsumtif. 

 Hasil pengujian hipotesis ke lima pada tabel 5.3 berdasarkan olah data menggunakan SPSS  

menunjukkan hasil bahwa  variabel Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude 

, Demografi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif , hal 

ini ditunjukan oleh nilai signifikansinya sebesar 0,00 yang lebih kecil  dari 0,05 . 

Hal ini menunjukan bahwa jika mahasiswa mempunyai pengetahuan keuangan  , perilaku 

keuangan , sikap keuangan dan demografi yang baik maka mereka akan bisa mengelola 

pengeluaran ( perilaku konsumtif ) , sehingga tidak boros dalam membelanjakan uang nya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan  pembahasan mengenai Pengaruh Financial Literacy, 

Financial Behavior, Financial Attitude terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Z, dengan 

studi  pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

maka penelitian dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial Literacy berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Hasilnya adalah tidak 

berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil signifikan dari hasil 

pengolahan SPSS menunjukkan signifikannya sebesar 0,932 yang lebih besar dari 0,05. 

2. Financial Behavior berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Hasilnya adalah 

berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil pengolahan SPSS 

menunjukkan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

3. Financial Attitude  berpengaruh terhadap perilaku Konsumtif.Hasilnya adalah berpengaruh 

secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil signifikan dari hasil pengolahan SPSS 

menunjukkan signifikannya sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. 
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4. Demografi berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Hasilnya adalah tidak berpengaruh 

secara signifikan, hal ini ditunjukkan oleh hasil signifikan dari hasil pengolahan SPSS 

menunjukkan signifikannya sebesar 0,423 yang lebih besar dari 0,05. 

5. Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude , Demografi secara simultan 

berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Hasilnya adalah berpengaruh secara signifikan, 

hal ini ditunjukkan oleh hasil signifikan dari hasil pengolahan SPSS menunjukkan 

signifikannya sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka dapat disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Masyarakat khususnya mahasiswa perlu mendapatkan pelatihan dan pemahaman tentang 

pengetahuan  keuangan agar menjadi seseorang yang bijak dalam mengelola keuangan 

yang lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya agar dapat menambah varabel lain yang belum terdapat pada 

penelitian ini, sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal. 
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